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PKJI 2014  =  Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 

KR  =  Kendaraan Ringan 

KB = Kendaraan Berat 

SM = Sepeda Motor 

EKR = Ekuivalensi Kendaraan Ringan 

SKR = Satuan Kendaraan Ringan 

Q  =  Jumlah Arus lalu lintas atau Volume Kendaraan 

C  =  Kapasitas (skr/jam) 

C0  =  Kapasitas Dasar (skr/jam) 

FC𝐿𝐽  =  Faktor penyesuaian lebar jalan 

FCPA  =  Faktor penyesuaian pemisahan arah (hanya untuk jalan tak terbagi) 

FCHS  =  Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan 

FCUK  =  Faktor penyesuaian ukuran kota 

DJ  =  Derajat kejenuhan  

VB  =  Kecepatan arus bebas untuk KR pada kondisi lapangan (km/jam) 

VBD =  Kecepatan arus bebas dasar untuk KR (km/jam) 

VBL =  Nilai penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam) 

FVBHS  =  Faktor penyesuaian kecepatan bebas akibat hambatan samping 

FVBUK  =  Faktor penyesuaian kecepatan bebas untuk ukuran kota 

VT =  Kecepatan tempuh kendaraan (km/jam, m/dt) 

WT  =  Waktu tempuh kendaraan sepanjang lintasan perjalanan (detik) 

LOS =  Level of Service 

GEH =  Nilai validasi menggunakan persamaan GEH 

𝑞𝑠𝑖𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑒𝑑 =  Data Arus lalu lintas hasil software VISSIM (kend/jam) 

𝑞𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑑 =  Data Arus lalu lintas 

 


